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ABSTRAK

Fera Indikawati. 2015. Pengaruh Media Visual Menggunakan Proyektor
Digital Terhadap Hasil Belajar Apresiasi Seni Rupa Siswa Kelas VII SMP
Negeri 25 Padang.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan sewaktu PLK tahun 2012 diketahui
bahwa hasil belajar apresiasi seni rupa pada mata pelajaran Seni Budaya siswa
kelas VII SMP Negeri 25 Padang masih rendah. Tingkat kelulusan siswa di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 76, salah satu penyebabnya
dikarenakan dalam proses pembelajaran seni rupa guru tidak menggunakan media,
hanya bersifat ceramah dan didominasi guru. Guru hanya menyampaikan materi
tanpa menggunakan media, pembelajaran masih bersifat konvensional. Salah satu
upaya untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa adalah dengan
menggunakan media visual proyektor digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah berbeda hasil belajar
apresiasi seni rupa siswa yang diajar menggunakan media visual proyektor digital
dengan yang diajar tanpa menggunakan media visual proyektor digital, apakah
berbeda hasil belajar apresiasi seni rupa siswa berpengetahuan awal tinggi
maupun siswa berpengetahuan awal rendah yang diajar menggunakan media
visual proyektor digital dengan hasil belajar apresiasi seni rupa siswa
berpengetahuan awal tinggi maupun siswa berpengetahuan awal rendah yang
diajar tanpa menggunakan media visual proyektor digital.

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen, subjek
penelitian siswa kelas VII SMP Negeri 25 Padang, kelas VII.3 untuk kelas
Eksperimen dan kelas VIL.5 untuk kelas Kontrol.Instrument yang digunakan
lembar observasi dan tes formatif.Data hasil belajar apresiasi seni rupa siswa
dianalisis menggunakan uji t dengan bantuan komputer SPSS 16.

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh rata-rata hasil belajar siswa
kelas eksperimen adalah 76,6, rata-rata hasil belajar kelas kontrol adalah 63,9.
Pada kelas eksperimen rata-rata hasil belajar siswa yang berpengetahuan awal
tinggi adalah 83,1 dan kelas kontrol siswa yang berpengetahuan awal tinggi
adalah 70,6. Pada kelas eksperimen rata-rata hasil belajar siswa yang
berpengetahuan awal rendah adalah 76,3 dan pada kelas kontrol siswa yang
berpengetahuan awal rendah adalah 67,5. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
apresiasi seni rupa siswa yang diajar dengan menggunakan media visual proyektor
digital lebih tinggi dari pada hasil belajar apresiasi seni rupa siswa yang diajar
tanpa menggunakan media visual proyektor digital, hasil belajar apresiasi seni
rupa siswa berpengetahuan awal tinggi maupun siswa berpengetahuan awal
rendah yang diajar dengan menggunakan media visual proyektor digital lebih
tinggi dari pada hasil belajar apresiasi seni rupa siswa yang berpengetahuan awal
tinggi dan siswa berpengetahuan awal rendah yang diajar tanpa menggunakan
media visual proyektor digital. Oleh karena itu, disarankan kepada guru seni rupa
untuk menggunakan media ini dalam pembelajaran apresiasi Seni Rupa.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia, dalam hal ini perlu diwujudkan pendidikan yang mandiri dan berkualitas
dengan melakukan berbagai upaya strategis dan integral guru menunjang
penyelenggaraan pendidikan yang baik dan bermutu.Oleh sebab itu pendidikan
dan pembelajaran harus dilaksanakan dengan baik.Kerjasama yang baik semua
pihak diperlukan untuk kemajuan dunia pendidikan, agar dapat mengantarkan
suatu bangsa yang maju dan berkualitas, karena tolok ukur kualitas suatu bangsa
dapat dinilai dari kualitas pendidikannya.

Pelaksanaan pendidikan disekolah dilaksanakan melalui kegiatan
pembelajaran dengan berbagai jenis mata pelajaran sesuai dengan kurikulum,
salah satunya adalah mata pelajaran Seni Budaya materi seni rupa. Peraturan
pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 pasal 77] tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa Struktur Kurikulum SMP/ MTs/ SMPLB
atau bentuk lainnya yang sederajat terdiri atas muatan: Pendidikan Agama,
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, [lmu Pengetahuan Alam,
Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni dan Budaya, Pendidikan Jasmani dan Olahraga,
Keterampilan/ Kejuruan, dan Muatan Lokal.

Guru diharapkan mampu menyajikan materi pembelajaran sesuai dengan

karakteristik siswa dan mata pelajaran, dalam proses pembelajaran.



Setiap materi yang disajikan guru harus dapat dikuasai oleh semua
siswa.Kenyataannya saat ini pembelajaran seni rupa kurang diminati oleh siswa di
sekolah dan mengakibatkan hasil belajar siswa rendah baik siswa yang
berpengetahuan awal tinggi maupun siswa yang berpengetahuan awal
rendah.Kenyataan tersebut harus menjadi perhatian oleh guru untuk dapat
mengusahakan agar siswa tidak merasa jenuh, bosan dalam kegiatan
pembelajaran.Guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang interaktif,
menyenangkan selama proses pembelajaran berlangsung.Oleh sebab itu, guru
harus memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang berbagai strategi dan
metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Pembelajaran materi seni rupa seharusnya menjadi pembelajaran yang
menarik dan diminati oleh siswa, karena pelajaran seni rupa penting diberikan
kepadasiswa untuk memberdayakan, meningkatkandan menyeimbangkan kinerja
otak kanan (kreativitas) dengan otak kiri (logika).Akan tetapi pada kenyataannya
masih ada dari peserta didik yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran seni
rupa, baik itu siswa yang berpengetahuan awal tinggi maupun siswa yang
berpengetahuan awal rendah.Hal tersebut pernah peneliti alami di lapangan, pada
saat masih menjadi siswa disalah satu SMK Negeri 2 Batang Hari 2005, dan pada
saat peneliti melakukan Praktek Lapangan Kependidikan di SMP Negeri 25
Padang pada tahun 2012 lalu. Siswa lebih fokus pada mata pelajaranMatematika,
Bahasa Inggris, dan mata pelajaran yang akandiujikan pada Ujian Nasional,

sehingga siswa lebih tertuju perhatiannya terhadap pelajaran tersebut.



Berdasarkan hasil pengamatan selama peneliti melakukan Praktek
Lapangan Kependidikan di SMP Negeri 25 Padang pada semester 9 tahun 2012.
SMP Negeri 25 Padang merupakan salah satu sekolah yang bertaraf Sekolah
Standar Nasional yang berada dikota Padang, dan beralamat di Jl. Beringin
Belanti Timur, Kelurahan Lolong Belanti, Kecamatan Padang Utara, Kota
Padang, Propinsi Sumatera Barat. Pada saat proses pembelajaran Seni Budaya sub
seni rupa materi Apresiasi seni rupa, guru tidak memanfaatkan fasilitas yang ada
di sekolah, seperti penggunaan Proyektor Digital, karena Proyektor Digital yang
dimiliki sekolah memang terbatas jumlahnya dan lebih sering digunakan oleh
guru-guru pada mata pelajaran lainnya. Sehingga guru Seni Budaya tidak
menggunakan Proyektor Digital tersebut saat pembelajaran, akan tetapi yang
dilakukan guru dalam pembelajaran seni rupa masih bersifat konvensional yakni
metode ceramah dan terpusat pada guru. Guru hanya menyampaikan materi dan
tanpa menggunakan media pembelajaran, sehingga kurang dapat menarik minat
siswa dan kurangnya kemampuan untuk memahami materi yang sedang diajarkan
saat pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, bila dibandingkan capaian tingkat
kelulusan siswa pada materiApresiasi Seni Rupa masih rendah dan dibawah

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 76,seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1
Jumlah Ketuntasan Siswa Kelas VII yang Pada Mata Pelajaran Apresiasi
Tahun Pelajaran 2013/ 2014
Jumlah Siswa yang
No Kelas Lulus KKM
<76 =76
1 VIL.3 25 5




2 VIL4 19 11
3 VILS 20 10
4 VIIL.6 21 9
5 VIL.7 22 8
6 VIL8 18 12

Sumber data: Dokumen Nilai dari Guru Seni Rupa SMP Negeri 25 Padang

Oleh karena itu, pembelajaran Apresiasi Seni Rupa perlu disiasati melalui
berbagai cara. Salah satu diantaranya dengan menggunakan media visual
Proyektor Digital, yang telah dimiliki sekolah untuk meningkatkan penguasaan,
pemahaman siswa terhadap materi dan hasil belajar apresiasi seni rupa
siswa.Penggunaan media tersebut dapat membantu guru menjelaskan materi ajar
dan meningkatkan apresiasi seni rupa siswa.Untuk membangkitkan minat,
motivasi belajar siswa, seharusnya guru menyajikan materi dengan berbagai
media seperti: contoh-contoh karya seni rupa terbaru, sehingga siswa merasakan
bahwa pelajaran seni rupa ini menarik jika diikuti dengan serius. Karena
merekaakan tertarik dan ingin tahu dengan apa yang akan dipelajarinya untuk
hari-hari kedepannya.

Melalui penggunaan media visual Proyektor Digital, guru dapat
mengetahui sejauh mana siswa mampu menguasai materi yang dipelajari, karena
pembelajaran melalui media visual ini merupakan penguasaan materi yang
penyerapannya melalui indera penglihatansiswa itu sendiri.Sehingga guru dapat
mengetahui juga, bagaimana hasil belajar apresiasi seni rupa siswa baik yang
berpengetahuan awal tinggi maupun siswa yang berpengetahuan awal rendah
setelah penggunaan media visual menggunakan Proyektor Digital dalam proses

pembelajaran tersebut.Jika masih banyak dari siswa yang masih



kurang mengerti, guru bisa mengetahui dengan cepat dan bisa menjelaskan dan

menayangkan kembali materi yang belum dipahami siswa tersebut.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian Skripsi mengenai“Pengaruh Media Visual Menggunakan

Proyektor Digital Terhadap Hasil Belajar Apresiasi Seni Rupa Siswa Kelas

VII SMP NEGERI 25 PADANG”.

B. Identifikasi Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

2.

Pembelajaran seni rupa kurang diminati oleh siswa di sekolah

Peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran seni rupa
Pembelajaran seni rupa masih bersifat ceramah dan terpusat pada guru
Guru menyampaikan materi tanpa menggunakan media pembelajaran
Guru tidak memanfaatkan Proyektor Digital yang telah disediakan sekolah
Hasil belajar siswa rendah, baik itu siswa yang berpengetahuan awal tinggi
maupun siswa yang berpengetahuan awal rendah

Tingkat ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran Apresiasi Seni Rupa

masih rendah

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, ternyata banyak faktor-faktor

yang dapat menyebabkan munculnya masalah, Karena berbagai keterbatasan

peneliti membatasi masalah yang akan diteliti tentang “hasil belajar apresiasi



seni rupa dengan media visual menggunakan Proyektor Digital dalam
pembelajaran seni rupa”. Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP

Negeri 25 Padang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Apresiasi Seni Rupa siswa yang
diajar menggunakan media visual menggunakan proyektor digital dengan hasil
belajar Apresiasi Seni Rupa siswa tanpa media visualmenggunakan proyektor
digital?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Apresiasi Seni Rupa siswa yang
berpengetahuan awal tinggi yang diajar menggunakan media visual
menggunakan proyektor digital dengan hasil belajar Apresiasi Seni Rupa siswa
yang berpengetahuan awal tinggi yang diajar tanpa media visualmenggunakan
proyektor digital?

3. Apakah terdapat perbedaaan hasil belajar Apresiasi Seni Rupa siswa yang
berpengetahuan awal rendah yang diajar menggunakan media visual
menggunakan proyektor digital dengan hasil belajar Apresiasi Seni Rupa siswa
yang berpengetahuan awal rendah yang diajar tanpa media visualmenggunakan

proyektor digital?



. Tujuan PenelitiaN

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui apakah berbeda:

1.

Hasil belajar Apresiasi Seni Rupa siswa yang diajar dengan media visual
menggunakan proyektor digital dengan hasil belajar Apresiasi Seni Rupa

siswa yang diajar tanpa media visual menggunakan proyektor digital.

. Hasil belajar Apresiasi Seni Rupa siswa yang berpengetahuan awal tinggi

yang diajar dengan media visualmenggunakan proyektor digital dengan hasil
belajar Apresiasi Seni Rupa siswa yang berpengetahuan awal tinggi yang

diajar tanpa media visualmenggunakan proyektor digital.

. Hasil belajar Apresiasi Seni Rupa siswa yang berpengetahuan awal rendah

yang diajar dengan media visualmenggunakan proyektor digitaldengan hasil
belajar Apresiasi Seni Rupa siswa yang berpengetahuan awal rendah yang

diajar tanpa media visualmenggunakan proyektor digital.

. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1.

Peneliti: Pengalaman bagi peneliti dalam mempersiapkan diri sebagai calon
guru seni rupa, dan sebagai bahan informasi bagi peneliti lain agar dapat

mengembangkan penelitian ini lebih lanjut.

. Guru dan Pimpinan Sekolah: Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan

sumbangan pemikiran baik dalam memilih pendekatan pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan meningkatkan hasil belajar seni rupa

dimasa yang mendatang.



